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Abstract 

This study aims to examine the influence of digital literacy and access to business capital on the 

development of MSMEs. The population consists of Generation X and Generation Z entrepreneurs 

engaged in the culinary sector under the small business category, with business locations in North 

Denpasar, and a sample of 40 respondents. The data analysis technique applied in this research 

is multiple linear regression. The findings show that digital literacy has a positive and significant 

effect on MSME development, and access to business capital also has a positive and significant 

effect on MSME development; simultaneously, digital literacy and access to business capital 

significantly affect MSME development. The suggestions provided in this study are that culinary 

MSME entrepreneurs from Generations X and Z in North Denpasar are expected to improve their 

ability to reach online markets, which can be achieved by attending seminars or learning about 

online product marketing, consistently managing existing capital properly to increase income, and 

enhancing financial literacy while utilizing business capital effectively to achieve the targeted 

revenue criteria. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan suatu daerah dapat dilihat 
dari segi pendapatan daerah tersebut. Jika 

penerimaan daerah menunjukkan kestabilan 

dan bahkan meningkat hingga pada level 

yang tinggi, maka wilayah tersebut dapat 

dinilai memiliki taraf kesejahteraan yang 

layak. Untuk mewujudkan kondisi tersebut, 

peran pemerintah daerah sangat dibutuhkan 

dalam mendorong munculnya kreativitas 

serta gagasan baru dari masyarakat sehingga 

mampu meningkatkan mutu hidup sekaligus 

kesejahteraan bersama (Salam & Prathama, 

2022). Pemerintah daerah memiliki peran 

penting dalam memotivasi warganya untuk 

mengembangkan usaha. Bentuk nyata dari 

dukungan tersebut dapat terlihat melalui 

pengembangan sektor Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah. Usaha mikro, kecil, dan 

menengah atau UMKM merupakan 
kelompok usaha kecil yang diyakini 

memiliki potensi untuk memberikan 

kontribusi bagi perekonomian Indonesia 

(Wijayanto, Yuniarti, Suwandana, 

Desembrianita, & Kurniawan, 2023). 

UMKM sendiri merupakan aktivitas 

ekonomi berbasis kewirausahaan yang 

dapat dijalankan oleh individu maupun 

kelompok, sesuai dengan ketentuan hukum 

yang berlaku (Anto et al., 2023). 

Keberadaan UMKM membawa banyak 

keuntungan bagi suatu wilayah, salah 

satunya dengan melahirkan pelaku usaha 

baru yang berpotensi membuka peluang 

kerja. Kondisi tersebut secara tidak 

langsung akan meningkatkan kebutuhan 

tenaga kerja sehingga masyarakat dapat 
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lebih banyak terserap dalam kegiatan 

ekonomi (Salam & Prathama, 2022). 

Berdasarkan laporan Kementerian 

Koperasi dan UKM tahun 2017, jumlah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di 

Indonesia mencapai sekitar 62,9 juta unit 

atau terhitung 99,99 persen dari total 

perusahaan yang ada, serta memberikan 

sumbangan signifikan terhadap 

perekonomian nasional dengan kontribusi 

sekitar 60 persen pada Produk Domestik 

Bruto (Suwandana, I. M. A., Endra Kartika 

Yudha, I. M., & Denny Herlambang, P. G, 

2025) dan (Chaidir, Suprapti, Arini, & 

Ismiwati, 2020). Oleh karena itu seharusnya 

pemerintah juga perlu mengembangkan 

UMKM yang sudah ada di Indonesia untuk 

membantu memberdayakan sumber 

pendapatan untuk negara dan masyarakat 

yang sudah ada. Perkembangan UMKM di 

Indonesia tidak hanya terlihat dari 

jumlahnya, namun juga dari kontribusinya 

yang besar terhadap perekonomian 

nasional. Sektor ini tercatat menyumbang 

61,07% pada Produk Domestik Bruto serta 

mampu mempekerjakan sejumlah 117 juta 

pekerja atau 97% dari total pekerja. 

Pemerintah pun terus berupaya memperkuat 

peran UMKM, salah satunya melalui 

alokasi dana sebesar Rp 95,87 triliun seperti 

yang dipaparkan oleh Menteri Koordinator 

Bidang Perekonomian, Airlangga Hartarto. 

Dengan demikian, pengembangan UMKM 

menjadi faktor strategis dalam mendorong 

kemajuan ekonomi daerah (Septarina, 

Hakim, Marshella Febriani, & Azim, 2023). 

Kurangnya akses terhadap informasi 

pasar membuat UMKM kesulitan 

menentukan arah pengembangan usaha 

secara terarah dan terfokus. Kondisi ini 

menyebabkan laju pertumbuhan menjadi 

terhambat, sehingga daya saing UMKM di 

Indonesia masih tergolong rendah (Suyanto 

& Purwanti, 2020). Saat ini, sebagian besar 

UMKM masih bertahan pada skala usaha 

kecil dan menghadapi hambatan besar 

untuk berkembang menjadi perusahaan 

besar. Umumnya, sektor ini terus 

berhadapan dengan persoalan klasik yang 

berulang dan tidak terselesaikan, seperti 

keterbatasan kualitas sumber daya manusia, 

keterikatan pada kepemilikan, keterbatasan 

akses modal, kesulitan dalam pemasaran, serta 

berbagai kendala manajerial lainnya. Faktor-

faktor tersebut membuat UMKM kurang 

mampu bersaing dengan korporasi berskala 

besar (Idawati & Pratama, 2020). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) ialah para pelaku usaha yang 

bergerak dalam beragam sektor, mulai dari 

pedagang kecil di pasar hingga pengembang 

usaha seperti pakaian, sepatu, tas, makanan, 

minuman, dan berbagai produk lain yang 

dekat dengan kebutuhan masyarakat 

(Suparman, Triayudi, & Andrianingsih, 

2022). Namun di Bali sendiri terdapat 

banyak usaha dan salah satu usaha tersebut 

didominasi dengan usaha kuliner. Menurut 

(Sri Darma, 2018) Pada tahun sebelumnya, 

TripAdvisor melalui ajang Travellers' 

Choice Awards 2017 (Kompas.com) 

menobatkan Pulau Bali sebagai destinasi 

wisata terbaik dunia. Pengakuan ini 

mendorong berkembangnya sektor kuliner 

di Bali yang kini semakin diminati, baik 

untuk melakukan pemenuhan kebutuhan 

masyarakat lokal maupun wisatawan yang 

datang berlibur. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

ditemukan dari tahun 2016 sampai 2017 

terdapat 27 usaha kuliner dengan kategori 

usaha kecil yang berada di Denpasar Utara, 

Bali. Pada 2018–2019, jumlah usaha kuliner 

di Denpasar Utara naik 7 unit menjadi 34 

usaha kecil terdaftar di Dinas Koperasi 

UMKM. Namun, pertumbuhan melambat, 

dan pada 2020–2024 hanya bertambah 4 unit 

sehingga totalnya mencapai 38 usaha kecil. 

Hal ini menunjukkan adanya hambatan bagi 

pelaku usaha untuk meningkatkan skala 
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usahanya dari kategori mikro ke kategori 

kecil. Padahal, jika melihat kriteria UMKM, 

baik mikro, kecil, maupun menengah, 

terdapat potensi besar yang dapat dicapai, 

khususnya pada kategori usaha kecil. Usaha 

kecil dinilai memiliki peluang 

pengembangan yang signifikan karena 

untuk naik ke kategori menengah dengan 

omzet serta aset yang lebih besar hanya 

memerlukan upaya yang relatif lebih ringan 

dari para pemilik UMKM (Sidik, 2020). Di 

samping itu, sektor usaha berskala kecil 

menjadi bagian terbesar yang terbukti dapat 

tetap eksis dan bertahan ketika terjadi 

guncangan ekonomi. Akan tetapi, sektor ini 

hingga kini masih kurang memperoleh 

dukungan berupa perhatian, pendampingan, 

bantuan, maupun perlindungan yang 

memadai (Audina, Yunus, A Parinding, & 

Anwar Nasruddin, 2024). 

Transformasi digital, yaitu integrasi 

teknologi digital ke dalam seluruh aspek 

bisnis, telah menjadi sebuah kebutuhan dan 

bukan lagi pilihan. Namun, meskipun 

memiliki potensi untuk merevolusi proses 

bisnis, banyak UKM yang masih kesulitan 

dalam mengadopsi dan 

mengimplementasikan teknologi digital 

(Judijanto, Suwandana, & Paramita, 2024). 
Saat ini, pelaku usaha kecil khususnya dari 

generasi X dan generasi Z masih memiliki 

keterbatasan pengetahuan mengenai cara 

membangun serta mengembangkan usaha 

secara efektif untuk mencapai tujuan utama 

mereka. Akibat minimnya pemahaman 

tersebut, banyak di antara mereka yang 

mengalami kegagalan di tengah perjalanan 

usahanya. Kegagalan tersebut di akibatkan 

oleh kurangnya pengetahuan mengenai 

literasi digital yang sudah berkembang 

sangat pesat pada jaman ini dan faktor akses 

modal usaha yang sulit sehingga tidak 

mencukupi untuk mempertahankan usaha 

tersebut dan berdampak pada kurangnya 

minat konsumen dalam melakukan 

pembelian barang atau jasa yang dijual 

dikarenakan barang yang dijual tidak 

bernilai yang unik untuk di pasarkan 

(Farhani & Chaniago, 2021). 

Pemerintah Indonesia sebaiknya 

memfasilitasi masyarakat yang ingin 

berusaha melalui literasi digital dan akses 

modal agar usaha dapat berkembang serta 

mendorong pengusaha muda menciptakan 

produk atau jasa yang menarik minat 

konsumen. Tingginya minat pasar dan 

keuntungan yang diperoleh diharapkan 

memberi manfaat bagi masyarakat maupun 

pemerintah, termasuk kontribusi pada PDB, 

penyediaan lapangan kerja, pengurangan 

kesenjangan ekonomi, dan peningkatan 

partisipasi dalam pembangunan. Hal paling 

mendasar yang ditemukan peneliti di 

lapangan yaitu bahwa tingkat literasi digital 

berpengaruh terhadap perkembangan 

UMKM di wilayah Denpasar Utara. Literasi 

digital sendiri diartikan sebagai 

keterampilan untuk mencari, memahami, 

serta memanfaatkan informasi dari beragam 

sumber yang tersedia dalam format digital 

(Wahono & Effrisanti, 2018). Di era 

teknologi digital ini hampir 99% 

masyarakat Indonesia sudah menggunakan 

teknologi sebagai sarana mereka 

berkomunikasi, mencari informasi, bahkan 
melakukan jual beli atau berusaha 

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Indonesia tidak 

terlepas dari peran signifikan teknologi 

yang mendorong pertumbuhan sektor ini 

secara global (Perdana, Sulistyowati, 

Ninasari, Jainudin, & Mokodenseho, 2023). 

Salah satu teknologi yang bisa dipakai 

UMKM ialah website atau toko berbelanja 

yang sedang viral seperti Shopee, 

Tokopedia, dan lainnya (Septarina et al., 

2023). Berdasarkan informasi dari 

Kementerian Koperasi dan UMKM, hingga 

kini pelaku usaha mikro dan kecil yang 

sudah memanfaatkan teknologi digital 

dalam operasional perusahaan hanya sekitar 

13% dari total keseluruhan (Sulastri et al., 
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2020). Menurut catatan Dinas Koperasi dan 

UMKM Provinsi Bali, dari total 340 ribu 

unit UMKM yang ada di Bali, hanya sekitar 

250 pelaku usaha yang telah menerapkan 

transformasi digital dalam menjalankan 

kegiatan usahanya (Widnyani, Surya, & 

Putri, 2021). Berbelanja online melalui 

pasar online akan memudahkan masyarakat 

serta menghemat waktu masyarakat dalam 

berbelanja, bahkan dengan berbelanja 

online masyarakat akan lebih di untungkan 

seperti adanya diskon dalam mereka 

berbelanja ataupun poin yang bisa mereka 

kumpulkan. Dengan begitu bisa dipastikan 

bahwa teknologi digital akan menghasilkan 

laba untuk UMKM dengan memberikan 

area pasar yang lebih luas, bukan hanya di 

lokasi tertentu tapi bisa menjangkau seluruh 

lokasi yang ada di Indonesia dan juga bisa 

membangun brand awernes (Olii, Pratiknjo, 

& Matheosz, 2020). 

Faktor kedua yang peneliti temukan 

dilapangan adalah bagaimana akses modal 

usaha sangat mempengaruhi pengembangan 

UMKM yang ada di Denpasar Utara. 

Modal merujuk pada keseluruhan 

investasi yang dimiliki perusahaan baik 

berupa dana maupun aset, yang sering juga 

dipandang sebagai total kekayaan 

perusahaan. Saat sebuah perusahaan 

menanamkan sejumlah besar dana ke dalam 

kegiatan usahanya, hal tersebut 

dikategorikan sebagai modal (Sartono & 

Ratnawati, 2020). Dalam menjalankan 

sebuah usaha, diperlukan berbagai bentuk 

modal seperti kemauan yang kuat, 

pengalaman, keberanian, wawasan, 

jaringan relasi, hingga modal finansial. 

Akan tetapi, banyak orang menghadapi 

hambatan untuk memulai bisnis karena 

kesulitan dalam memperoleh modal uang. 

Salah satu hambatan terbesar yang dialami 

UMKM ialah keterbatasan dalam 

memperoleh akses pembiayaan. Namun, 

banyak dari mereka yang menghadapi 

tantangan dalam pengembangan usaha 

karena kurangnya perhatian terhadap aspek 

administrasi dan akuntansi. 

Penurunan omzet yang signifikan, 

seperti yang dialami oleh Ali Wafha, 

pemilik Toko Buah Olivia Fresh di 

Denpasar Utara, memperlihatkan betapa 

rentannya UMKM terhadap gangguan 

ekonomi (Idawati & Pratama, 2020). 

Dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang pengaruh manajemen kas dan akses 

modal terhadap likuiditas (Idawati & 

Pratama, 2020). Menurut Kepala Dinas 

Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah 

Kota Denpasar, Drs. AA. Ngurah Rai 

Iswara, Msi., menekankan pentingnya 

manajemen akuntansi yang baik agar 

UMKM dapat meningkatkan daya saing dan 

mendapatkan dukungan modal yang 

diperlukan dari bank dan lembaga keuangan 

lainnya (Putu et al., 2024). Dalam 

menjalankan atau memulai sebuah usaha 

yang pertama kali perlu disiapkan adalah 

modal usaha. Dengan adanya modal 

diharapkan mampu membantu para pendiri 

usaha untuk menjalankan usahanya serta 

berinovasi lebih baik dari sebelumnya 

(Safitri & Setiaji, 2018). 

Selain fenomena yang terjadi pada 

UMKM generasi X dan Z di Denpasar 

Utara, terdapat juga gap teori berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu. Penelitian di 

masa lalu yang dilangsungkan oleh (Farhan, 

Eryanto, & Saptono, 2022), (Maulana & 

Suyono, 2023), memaparkan simpulan yakni 

literasi digital memiliki kontribusi nyata 

secara positif mengoptimalkan 

pengembangan UMKM pada generasi X 

dan generasi Z di Denpasar Utara. Hasil 

yang berbeda ditemukan pada penelitian di 

masa lalu yang dilangsungkan oleh 

(Dahman, Goso, Sahrir, & Salju, 2023) 

menyimpulkan bahwa literasi digital tidak 

memiliki andil dalam mengoptimalkan 

pengembangan UMKM. Penelitian di masa 
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lalu yang dilangsungkan oleh (Putra, 

Nuzula, & Mawardi, 2021), (Suryani, 

Wahyulina, & Hidayati, 2019), serta (Dewi 

& Masdiantini, 2023) memaparkan 

simpulan yakni akses modal usaha memiliki 

kontribusi nyata secara positif 

mengoptimalkan pengembangan UMKM 

pada generasi X dan generasi Z di Denpasar 

Utara. Hasil yang berbeda ditemukan pada 

penelitian di masa lalu yang dilangsungkan 

oleh (Diana, Hakim, & Fahmi, 2022) 

menyimpulkan bahwa akses modal tidak 

memiliki andil dalam mengoptimalkan 

pengembangan UMKM. 

 

LANDASAN TEORI 

Pengaruh Literasi Digital dan Akses Modal 

Usaha Terhadap Pengembangan UMKM 

Menurut Naufalin (2020) 

pengembangan usaha dapat dipahami 

sebagai upaya yang dilakukan untuk 

mendorong bisnis agar tumbuh lebih baik 

serta mampu mencapai puncak 

keberhasilan. Sementara itu, Gilster 

mendefinisikan literasi digital dapat 

diartikan secara sederhana sebagai 

keterampilan untuk menelaah serta 

mempergunakan informasi yang 

dikumpulkan dari beragam sumber berbasis 
digital (Lankshear & Knobel, 2008, 18). Di 

era sekarang, literasi teknologi digital bukan 

lagi hal yang asing dan sudah menjangkau 

hampir semua kalangan usia. Penggunaan 

teknologi digital secara tepat mampu 

menghadirkan banyak manfaat, salah 

satunya dengan dimanfaatkan oleh pelaku 

UMKM untuk memperluas jangkauan 

pemasaran produk usahanya (Fanreza & 

Shilvana, 2021). Literasi digital dan akses 

modal usaha memiliki peran yang saling 

melengkapi dalam mendorong 

pengembangan UMKM. Dengan adanya 

literasi digital, pelaku usaha dapat 

menggunakan teknologi sebagai sarana 

untuk menambah capaian pemasaran, 

meningkatkan efisiensi, serta mengelola 

informasi secara lebih baik, sedangkan 

akses modal memberikan dukungan 

finansial yang dibutuhkan untuk melakukan 

penambahan produk untuk dijual. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan 

penelitian oleh (Auwalia, Dianta, & 

Wibowo, 2024) dan (Setiana, Yogantara, & 

Asan, 2025). Mengacu pada telaah pustaka 

serta temuan pada riset di masa lampau 

disusun hipotesis. 

H1: Literasi Digital dan akses modal 

usaha berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap 

Pengembangan UMKM 

Pengaruh Literasi Digital Terhadap 

Pengembangan UMKM 

Menurut Dinata (2021) istilah Literasi 

digital adalah keterampilan individu dalam 

memanfaatkan perangkat komputer maupun 

teknologi informasi lainnya guna 

memperoleh dan mengakses berbagai jenis 

informasi di ruang digital. Literasi digital 

berperan penting dalam pengembangan 

UMKM karena kemampuan mengakses, 

memahami, dan memanfaatkan teknologi 

dapat membantu pelaku usaha 

meningkatkan efisiensi operasional. 

Dengan literasi digital, UMKM lebih 

mudah memasarkan produk melalui 
platform online sehingga jangkauan 

konsumen menjadi lebih luas. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi digital juga 

memungkinkan pelaku usaha mengelola 

data, menjalin jejaring bisnis, dan 

berinovasi dalam strategi pemasaran 

sehingga mendorong pertumbuhan usaha. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan 

penelitian oleh (Ananda, Hafiz, & Ramli, 

2024) dan (Auwalia et al., 2024). Mengacu 

pada telaah pustaka serta temuan pada riset 

di masa lampau disusun hipotesis. 

H2: Literasi digital berpengaruh positif 

dan signifikan secara parsial 

terhadap pengembangan UMKM 
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Pengaruh Akses Modal Usaha Terhadap 

Pengembangan UMKM 

Menurut Saheriyanto & Suhaimi 

(2021) dann Suwandana, I. M. A., Kartika, I. 

M., & Sugiartana, I. W. (20250 akses modal 

usaha adalah suatu jalan  untuk  

masyarakat  mendapatkan  pembiayaan  

yang  mudah  untuk 

 

kebutuhan hidup mereka ataupun usaha 

mereka. Kesuksesan maupun kegagalan usaha 

kecil sangat erat kaitannya dengan keahlian 

serta kompetensi yang dimiliki oleh pelaku 

usahanya. Dalam proses kewirausahaan, 

terdapat tiga jenis modal utama yang 

menentukan keberhasilan bisnis, yaitu 

modal manusia, modal sosial, dan modal 

finansial (Idawati & Pratama, 2020). Akses 

modal usaha memberikan peluang bagi 

UMKM untuk memperoleh sumber 

pembiayaan yang dapat digunakan dalam 

memperluas kapasitas produksi maupun 

meningkatkan kualitas produk. Dengan 

adanya modal yang memadai, pelaku usaha 

mampu melakukan inovasi, memperbaiki 

manajemen, serta memperluas jaringan 

pemasaran. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

penelitian oleh (Kartini & Wijaya, 2024) dan 

(Setiana et al., 2025). Mengacu pada telaah 

pustaka serta temuan pada riset di masa 

lampau disusun hipotesis. 

H3: Akses Modal Usaha berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial 

terhadap pengembangan UMKM. 

 

Dasar teori yang menjadi acuan dalam 

studi ini digunakan untuk menyusun sebuah 

kerangka yang berfungsi sebagai pedoman 

dalam merumuskan masalah serta 

menetapkan hipotesis. Oleh sebab itu, 

kerangka konseptual dirancang untuk 

menjelaskan arah serta fokus penelitian, 

sebagaimana ditampilkan pada gambar 

berikut: 

 
Sumber: Kajian teori dan hasil penelitian 

sebelumnya 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mempergunakan jenis 

riset kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah pendekatan yang 

sistematis, sudah direncanakan, dan sudah 

dibuat struktur yang jelas dari perencanaan 

awal hingga desain penelitian. Penelitian ini 

dilaksanakan pada generasi X dan generasi 

Z yang memiliki suatu usaha kuliner 

tepatnya berada di wilayah Denpasar Utara. 

Populasi dalam penelitian ini difokuskan 

pada generasi X dan generasi Z yang 

berjumlah orang yang memiliki usaha di 

bidang kuliner dengan kategori usaha kecil 

yang memiliki lokasi usaha di Denpasar 

Utara. Jumlah sampel sebanyak 40 orang. 

Pengambilan sampel dikerjakan dan 

dilaksanakan dengan teknik yang disebut 

accidental sampling (sampel kebetulan). 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data 

utama dilakukan menggunakan skala Likert 

lima poin pada setiap variabel, sehingga 

mampu menghadirkan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai isu yang 

dikaji. Data diperoleh dari jawaban 

responden melalui kuesioner terkait literasi 

digital dan akses modal usaha dalam upaya 

meningkatkan pengembangan UMKM. 

Setiap opsi jawaban diberi skor kuantitatif, 

kemudian hasilnya dianalisis menggunakan 

aplikasi SPSS dengan metode regresi 

berganda. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menelusuri hubungan antarvariabel secara 

Literasi 

Pengemba

ngan
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lebih detail serta memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai fenomena yang 

diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Sebelum melakukan analisis utama, 

penelitian ini terlebih dahulu menguji 

instrumen untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas data yang terkumpul. Uji 

validitas memiliki sasaran untuk 

mengevaluasi seberapa jauh instrumen 

tersebut mampu dengan presisi mengukur 

konstruk yang dimaksud. Menurut aturan, 

instrumen dianggap valid jika 

menghasilkan nilai (r) > 0,3 (Sugiyono, 

2019). 

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

 
Hasil uji instrumen memberikan 

pembuktian semua pernyataan yang terkait 

dengan tiga variabel yang diteliti 

menghasilkan angka koefisien lebih dari 0,30, 

sehingga dapat diambil simpulan yakni 

bahwa setiap elemen dalam instrumen ini 

valid. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk 

menilai konsistensi hasil yang diperoleh 

dari instrumen. Proses ini melibatkan 

penerapan teknik statistik untuk melakukan 
pengukuran seberapa jauh pertanyaan 

dalam instrumen dapat menghasilkan hasil 

yang stabil dan konsisten ketika diukur 

ulang dalam kondisi yang sama. Sebuah 

instrumen dianggap reliabel atau handal jika 

menghasilkan nilai Alpha Cronbach di atas 

0,60 (Sugiyono, 2019). 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Akhir Uji 

Reliabilitas 

 
Hasil uji ini memberikan suatu 

keyakinan yakni keseluruhan variabel yang 

dipergunakan memiliki tingkat reliabilitas 

yang tinggi, dengan koefisien Alpha 

Cronbach: X1 = 0,934, X2 = 0,891, dan Y = 

0,942, yang semuanya melebihi nilai 0,60. 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian dilakukan mempergunakan 

metode normalitas Kolmogorov- Smirnov 

berdasarkan nilai signifikansi. Pada test ini 

digunakan untuk memverifikasi yaitu data 

yang diolah dalam pada studi ini 

berdistribusi normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Perangkat lunak SPSS menghasilkan nilai 

sig senilai 0,075, yang menandakan bahwa 

distribusi data memenuhi syarat untuk 

normalitas dan keberhasilan. Hasil ini 

memungkinkan data dianggap sebagai 

representasi yang valid dari populasi yang 

diteliti. 

Uji multikolinier dirancang untuk 

memastikan bahwa variabel independen 

pada konseptual regresi tidak saling 

berkorelasi secara signifikan, sehingga tidak 

mengakibatkan permasalahan dalam 

interpretasi koefisien regresi. Untuk 

memastikan model bebas dari 

multikolinearitas dan mendukung 
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pengambilan keputusan yang akurat, nilai 

Tolerance harus melampaui angka 0,10 dan 

VIF harus kurang dari 10. 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

 
Berpedoman pada hasil output hasil 

SPSS di mana dijelaskan dan disimpulkan 

yaitu tidak ditemukan keberadaan suatu 

multikolinearitas diantara variabel bebas 

pada riset ini. 

Uji heteroskedastisitas ini untuk 

memberi kepastian bahwa variansi dari 

kesalahan (residuals) dalam model regresi 

harus konstan, tidak bergantung pada nilai-

nilai variabel independen. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Nilai sig dari keseluruhan konstruk yang 

ada, yaitu literasi digital sejumlah 0,605 dan 

akses modal usaha senilai 0,178, sudah 

melampaui (0,05). Hal ini mengindikasikan 

bahwa variabel prediktor pada studi ini tidak 

memiliki pengaruh yang nyata pada variabel 

terikatnya, yaitu residual absolut. Sebagai 

hasilnya, studi ini tidak memberikan indikasi 

keberadaan indikasi permasalahan 

heteroskedastisitas. Hal ini memberikan 

indikasi hasil estimasi yang diperoleh dari 

model ini memiliki model yang sesuai, dan 

analisis yang dilakukan dapat dipercaya untuk 

menarik kesimpulan yang akurat mengenai 
keterikatan antara variabel-variabel yang 

diteliti. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda 

dan Uji t 

 
Y = 0,296 + 0,683X1 + 0,370X2 + e 

a = 0,296 ini bermakna yakni apabila 

literasi digital dan akses modal usaha 

tidak mengalami perubahan maka 

besarnya pengembangan UMKM 

adalah 0,296. 

b1 = 0,683 ini bermakna yakni apabila 

literasi digital terjadi kenaikan sejumlah 

1 satuan maka pengembangan UMKM 

akan mengalami kenaikan pula senilai 

0,683. Ini bermakna yakni kenaikan 

literasi digital dapat meningkatkan 

pengembangan UMKM. 

b2 = 0,370 ini bermakna yakni apabila 

akses modal usaha terjadi kenaikan 

sejumlah 1 satuan maka 

pengembangan UMKM akan 

mengalami kenaikan pula senilai 

0,370. Ini bermakna yakni kenaikan 

akses modal usaha dapat 

meningkatkan pengembangan 

UMKM. 

Analisis Determinasi 

Tabel 7. Analisis Determinasi (R Square) 

 
Besarnya Adjusted R Square adalah 

0,784. Hal ini berarti 78,4% variasi variabel 

pengembangan UMKM (Y) bisa 

dikontribusikan oleh kedua variabel 

independen literasi digital (X1) dan akses 
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modal usaha (X2) Sedangkan selebihnya 

yakni (100% - 78,4% = 21,6%) 

dikontribusikan hal yang lain diluar model 

penelitian. Seperti variabel akses modal 

usaha dan lingkungan kerja. 

Uji F 

Tabel 8. Hasil F hitung (ANOVA) 

 
Nilai F-hitung = 71,649 sudah 

melewati besarnya nilai F-tabel 3,25 maka 

bermakna literasi digital dan akses modal 

usaha berpengaruh signifikan terhadap 

pengembangan UMKM. 

Uji t 

Merujuk pada hasil output SPSS 

yakni tertampil tabel 6 dapat diambil 

simpulan terkait uji t adalah yaitu: 

a. Nilai t-hitung = 5,362 sudah melewati 

besarnya t-tabel 1,687 dan nilai sig 0,000 

tidak melampaui 0,05 maka bermakna 

literasi digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengembangan 

UMKM. 

b. Nilai t-hitung = 2,115 sudah melewati 

besarnya t-tabel 1,687 dan nilai sig 0,041 

tidak melampaui 0,05 maka bermakna 

akses modal usaha berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengembangan 

UMKM. 
Pembahasan 

a. Pengaruh literasi digital dan akses 

modal usaha terhadap pengembangan 

UMKM kuliner pada generasi X dan Z 

di Denpasar Utara 

Mengacu pada temuan analisis 

diambil simpulan yaitu adanya pengaruh 

secara simultan variable literasi digital dan 

akses modal usaha terhadap pengembangan 

UMKM. Ini didasari pada penemuan bukti 

berupa Fhitung = 71,649 dibandingkan 

dengan nilai Ftabel = 3,25, diperoleh 

Fhitung sudah melewati besarnya nilai 

Ftabel, dan angka sig. 0,000 tidak 

melampaui 0,05. Artinya semakin baik 

literasi digital dan akses modal usaha maka 

akan meningkatkan pengembangan 

UMKM. Menurut Naufalin (2020) 

pengembangan usaha merupakan 

serangkaian upaya yang dilakukan untuk 

mendorong bisnis agar terus bertumbuh, 

meningkat kualitasnya, serta mampu 

mencapai puncak keberhasilan yang 

diharapkan. Menurut Pitrianti, 

Sampetoding, Purba, & Pongtambing 

(2023) literasi digital merupakan 

keterampilan yang dimiliki sumber daya 

manusia dalam mengolah dan 

memanfaatkan informasi di ruang digital 

guna membantu masyarakat memperoleh 

pengetahuan terbaru. Menurut Sartono & 

Ratnawati (2020) modal dapat diartikan 

sebagai keseluruhan investasi yang dimiliki 

perusahaan, baik berupa dana maupun aset, 

yang juga mencerminkan total kekayaan 

perusahaan. Di era modern seperti sekarang, 

literasi digital telah dikenal luas oleh 

berbagai kalangan usia. Pemanfaatan 

teknologi digital secara bijak dapat 

menghadirkan banyak manfaat, misalnya 

dengan digunakan oleh pelaku UMKM 
untuk memperluas jangkauan pemasaran 

produk mereka (Fanreza & Shilvana, 2021). 

Temuan pada riset kali ini juga mendukung 

riset yang di masa lalu pernah dikerjakan 

oleh (Auwalia et al., 2024) dan (Setiana et 

al., 2025) yang bermakna yakni literasi 

digital dan Akses modal usaha berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pengembangan UMKM. 

b. Pengaruh literasi digital terhadap 

pengembangan UMKM kuliner pada 

generasi X dan Z di Denpasar Utara 

Mengacu pada temuan analisis 

diambil simpulan yaitu adanya pengaruh 

positif literasi digital terhadap 

pengembangan UMKM Kuliner pada 

generasi X dan Z di Denpasar Utara. Ini 
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didasari pada penemuan bukti berupa 

thitung = 5,362 dibandingkan dengan nilai 

ttabel = 1,687, diperoleh thitung sudah 

melewati besarnya nilai ttabel, dan angka 

sig. 0,000 tidak melampaui 0,05. Hasil ini 

memiliki makna yakni literasi digital ya 

maka akan mengoptimalkan pengembangan 

UMKM Kuliner pada generasi X dan Z di 

Denpasar Utara. Menurut Dinata (2021) 

istilah literasi digital merupakan 

keterampilan orang dalam mempergunakan 

piranti computer atau teknologi informasi 

lainnya untuk mengakses berbagai informasi 

diruang digital. Proses ini terlihat dari 

bagaimana mereka memanfaatkan platform 

digital untuk promosi, pemasaran, serta 

layanan penjualan secara online yang 

memperluas jangkauan konsumen. Hasil 

positif tersebut terjadi karena literasi 

digital membantu generasi X dan Z dalam 

mengelola informasi, membangun jejaring, 

serta menciptakan inovasi bisnis yang pada 

akhirnya mendorong pertumbuhan UMKM 

kuliner secara lebih efektif dan 

berkelanjutan. Temuan pada riset kali ini 

juga mendukung riset yang di masa lalu 

pernah dikerjakan oleh (Ananda et al., 

2024) dan (Auwalia et al., 2024) 

menunjukkan variabel literasi digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengembangan UMKM. 

c. Pengaruh akses modal usaha terhadap 

pengembangan UMKM Kuliner pada 

generasi X dan Z di Denpasar Utara 

Mengacu pada temuan analisis 

diambil simpulan yaitu adanya pengaruh 

positif akses modal usaha terhadap 

pengembangan UMKM. Ini didasari pada 

penemuan bukti berupa thitung = 2,115 

dibandingkan dengan nilai ttabel = 1,687, 

diperoleh thitung sudah melewati besarnya 

nilai ttabel, dan angka sig. 0,041 tidak 

melampaui 0,05. Hal ini berarti semakin 

baik akses modal usaha maka akan 

meningkatkan pengembangan UMKM 

Kuliner pada generasi X dan Z di Denpasar 

Utara. Menurut Saheriyanto & Suhaimi 

(2021) akses terhadap modal usaha 

merupakan sarana bagi masyarakat untuk 

memperoleh pembiayaan yang dapat 

menunjang kebutuhan hidup maupun 

mengembangkan usahanya. 

Keberlangsungan usaha kecil, baik berhasil 

maupun gagal, sangat ditentukan oleh 

kemampuan serta keterampilan pemiliknya. 

Dalam menjalankan kewirausahaan, 

terdapat tiga jenis modal utama yang 

menjadi penopang kesuksesan, yaitu modal 

manusia, modal sosial, dan modal finansial 

(Idawati & Pratama, 2020). Akses modal 

usaha bisa dimanfaatkan untuk membeli 

peralatan yang lebih modern, memperluas 

tempat usaha, hingga memperkuat strategi 

pemasaran. Hasil positif tersebut muncul 

karena dengan dukungan modal yang 

cukup, generasi X dan Z lebih leluasa dalam 

mengembangkan usahanya sehingga 

mampu bersaing, menarik lebih banyak 

konsumen, dan mendorong pertumbuhan 

UMKM. Temuan pada riset kali ini juga 

mendukung riset yang di masa lalu pernah 

dikerjakan oleh (Kartini & Wijaya, 2024) 

dan (Setiana et al., 2025) yang 

menunjukkan bahwa akses modal usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengembangan UMKM. 

 

KESIMPULAN 

a. Literasi digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengembangan 

UMKM Kuliner pada generasi X dan Z 

di Denpasar Utara, hal ini berarti 

semakin baik literasi digital maka akan 

meningkatkan pengembangan UMKM 

Kuliner pada generasi X dan Z di 

Denpasar Utara. 

b. Akses modal usaha berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengembangan 

UMKM negeri sipil Kuliner pada 

generasi X dan Z di Denpasar Utara, hal 
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ini berarti semakin baik akses modal 

usaha maka akan meningkatkan 

pengembangan UMKM Kuliner pada 

generasi X dan Z di Denpasar Utara. 

c. Secara bersama - sama literasi digital 

dan akses modal usaha secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengembangan UMKM Kuliner pada 

generasi X dan Z di Denpasar Utara, hal 

ini berarti semakin baik literasi digital 

dan akses modal usaha maka akan 

meningkatkan pengembangan UMKM 

Kuliner pada generasi X dan Z di 

Denpasar Utara. 

 

SARAN 

a. Pedagang UMKM Kuliner Pada 

Generasi X dan Z di Denpasar Utara 

diharapkan meningkatkan kemampuan 

dalam menjangkau pasar secara online 

dengan baik, dapat dilakukan dengan 

mengikuti seminar ataupun belajar 

dengan melihat video di youtube 

tentang cara memasarkan produk secara 

online. Upaya ini akan membantu 

mereka memahami strategi pemasaran 

yang lebih efektif serta menyesuaikan 

diri dengan tren konsumsi masyarakat 
yang semakin bergeser ke platform 

online. Dengan begitu, peluang untuk 

memperluas jangkauan konsumen dan 

meningkatkan daya saing usaha kuliner 

dapat tercapai lebih optimal. 

b. Pedagang UMKM Kuliner Pada 

Generasi X dan Z di Denpasar Utara 

diharapkan selalu mengelola modal 

yang ada dengan baik, agar nantinya 

dapat meningkatkan pendapatan. 

Pengelolaan modal yang tepat akan 

memudahkan mereka dalam mengatur 

arus keuangan, sehingga penggunaan 

dana lebih terarah dan efisien. Selain 

itu, manajemen modal yang sehat juga 

memungkinkan usaha berkembang 

secara berkelanjutan serta lebih siap 

menghadapi tantangan bisnis di masa 

depan. 

c. Pedagang UMKM Kuliner Pada 

Generasi X dan Z di Denpasar Utara 

diharapkan meningkatkan literasi 

keuangan dan memanfaatkan modal 

usaha dengan baik, agar nantinya dapat 

memiliki omset sesuai kriteria yang 

telah ditetapkan. Dengan pemahaman 

keuangan yang memadai, para pelaku 

usaha akan lebih terampil dalam 

mengelola pendapatan, pengeluaran, 

serta perencanaan investasi. Hal ini akan 

membantu mereka mencapai target omzet 

sekaligus memperkuat pondasi usaha 

untuk berkembang lebih kompetitif. 

d. Bagi peneliti berikutnya, disarankan 

untuk meneliti serta mengkaji lebih 

mendalam faktor-faktor lain di luar 

literasi digital dan akses modal usaha 

yang berpotensi memengaruhi 

pengembangan UMKM. Dengan 

demikian, dapat dihasilkan gambaran 

yang lebih komprehensif terkait 

langkah-langkah yang sebaiknya 

dilakukan oleh UMKM kuliner 

generasi X dan Z di Denpasar Utara 

guna mendorong perkembangan 

usahanya. 
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